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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Sifat fisik dan mekanis  

Nilai kadar air dan kerapatan 

Jenis Kayu 
Variasi 

Suhu 

Kadar Air Kerapatan 

(%) (g/cm³) 

Gmelina 

Kontrol  16.09 0.45 

100°C 13.16 0.40 

125°C 13.09 0.43 

150°C 12.69 0.41 

Jabon Merah 

Kontrol  16.26 0.47 

100°C 14.14 0.47 

125°C 15.55 0.51 

150°C 12.95 0.41 

 

Nilai keteguhan rekat, MOE, MOR dan Delaminasi 

Jenis Kayu 
Variasi 

Suhu 

Keteguhan 

Rekat 
MOR MOE Delaminasi 

(%) (g/cm³) (g/cm³) (%) 

Gmelina 

Kontrol  44.41 520.70 53427.80 0.49 

100°C 29.75 362.17 46799.18 2.06 

125°C 33.26 422.20 43711.54 0.26 

150°C 38.85 342.34 36111.79 7.42 

Jabon Merah 

Kontrol  56.39 556.58 60108.82 23.83 

100°C 58.92 526.79 49746.12 17.75 

125°C 62.72 586.82 42939.54 11.19 

150°C 62.79 507.13 49945.05 30.57 
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Lampiran 2. Tabel analisis ragam pengaruh variasi suhu terhadap kadar air 

laminasi kayu gmelina dan jabon merah 
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Lampiran 3. Tabel analisis ragam pengaruh variasi suhu terhadap kerapatan 

laminasi kayu gmelina dan jabon merah 
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Lampiran 4. Tabel analisis ragam pengaruh variasi suhu terhadap uji delaminasi 

laminasi kayu gmelina dan jabon merah 

 

 
 

 

Lampiran 5. Tabel analisis ragam pengaruh variasi suhu terhadap keteguhan 

rekat laminasi kayu gmelina dan jabon merah 
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Lampiran 6. Tabel analisis ragam pengaruh variasi suhu terhadap MOE laminasi 

kayu gmelina dan jabon merah 
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Lampiran 7. Tabel analisis ragam pengaruh variasi suhu terhadap MOR laminasi 

kayu gmelina dan jabon merah 
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Lampiran 8. Dokumentasi penelitian  

Proses persiapan lamina 

    

            Kayu berbentuk balok                Proses konversi balok menjadi lamina 

    

             Lembaran lamina                                Pengolahaan lamina 

Proses pemberian perlakuan panas 

               

                    Proses perlakuan panas                  Setelah perlakuan panas 
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                           Proses pengondisian 

Proses pembuatan balok laminasi 

    

                       Proses pemberian perekat      Proses pemberian perekat 

     

Setelah dilaburi perekat             Sebelum pengempaan      Proses pengempaan 
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                       Proses Klem                                  Balok Laminasi 

Proses pengujian balok laminasi 

       

          Proses pengujian kadar air                       Proses pengujian kadar air 

         

                   Proses pengujian kerapatan                     Proses pengujian kerapatan    

        

            Proses pengujian delaminasi         Proses pengujian delaminasi (Sebelum) 
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Proses pengujian delaminasi (Setelah) 

 

       

 Sampel pengujian keteguhan rekat      Proses pengujian keteguhan rekat 

        

Kerusakan setelah pengujian keteguhan rekat 

        

Sampel pengujian MOE & MOR   Proses pengujian MOE & MOR 
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Kerusakan setelah pengujian MOE & MOR 

 

 


